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ABSTRACT
Picky eater is a hard-to-eat child or just like a certain kind of food. Eating variations are an
important factor in preparing healthy food for children. For example it is somewhat difficult to
apply to a child, because at this age there is a tendency that the child only likes certain foods
for a period of eating pressure is often derived from the worries and anxiety of the parents about
how or what the child eats. The purpose of this research aims to know the relationship of
variation of food and pressure feeding on the event of picky eater in preschool age children in
the Kindergarten of As- Saadah Karawang. Research is conducted with analytical quantitative
design with cross sectional approach. Samples taken as many as 80 respondents with sampling
techniques used in this study were with a total sampling. The Instrument used is a questionnaire
of 28 questions. The results of the study there was a significant link to the Food variation
variable (p value = 0.045) and the feeding pressure (p value = 0.008) of the Picky Eater event.
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ABSTRAK

Picky eater adalah anak yang susah makan atau hanya menyukai makanan jenis tertentu saja.
Variasi makan merupakan faktor penting dalam menyiapkan makanan sehat untuk anak.
Misalnya agak sulit menerapkan pada anak, karena pada usia ini ada kecenderungan bahwa
anak hanya menyukai makanan-makanan tertentu saja untuk satu kurun waktu Tekanan makan
sering kali berasal dari kekhawatiran dan kegelisahan orangtua tentang bagaimana atau apa
yang anak makan. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variasi makanan
dan tekanan makan terhadap kejadian picky eater pada anak usia prasekolah di TK As-Saadah
Karawang. Penelitian dilakukan dengan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Sampel yang diambil sebanyak 80 responden dengan teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan total sampling. Instrument yang digunakan
yaitu kuesioner sebanyak 28 pertanyaan. Hasil penelitian terdapat hubungan signifikan pada
variabel variasi makanan (p value = 0,045) dengan nilai OR 3,033 dan tekanan makan (p value
= 0,008) denagn nilai OR 4,493 terhadap kejadian picky eater.

Kata kunci: picky eater, tekanan makan, dan variasi makanan
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A. PENDAHULUAN penuh tantangan ditandai dengan

perkembangan pesat, senang mencoba

1. Latar Belakang _ hal baru dan meniru perilaku orang

Usia toddler merupakan usia emas terdekatnya, namun masih bergantung

(golden period) karena perkembangan pada pengasuh untuk menyediakan

anak di usia ini yaitu usia 1-4 tahun semua kebutuhan dasar, terutama dalam
mengalami pertumbuhan dan hal makan.

perkembangan yang sangat cepat.
Golden period merupakan masa yang
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Salah satu faktor yang sangat
penting pada pertumbuhan
perkembangan anak adalah
pemberian nutrisi dimana nutrien
didapatkan pada makanan yang
mereka makan (Fitriani, 2009).

Perilaku pemilih makanan terjadi
saat anak menginjak usia 2 hingga 3
tahun. Kelompok anak prasekolah
juga cenderung mengalami
penurunan nafsu makan. Tumbuh
kembang yang terjadi selama masa
balita menentukan terciptanya mutu
sumber daya manusia yang tinggi
dan berkualitas saat dewasa kelak
(Purnamasari & Adriani, 2020).

Makan makanan yang beraneka
ragam dapat menjamin
terpenuhinya kecukupan sumber zat
pembangun dan zat pengatur gizi
seseorang. Hal ini disebabkan
dalam setiap satu jenis makanan
hanya mengandung satu jenis zat
pengatur gizi saja. Untuk itu, demi
melengkapi berbagi macam zat
yang bergizi bagi tubuh kita, kita
harus makan makanan yang
beraneka ragam. Kebiasaan makan
makanan yang beraneka ragam pun
sangat penting bagi perkembangan
anak usia dini. Pada masa ini, segala
sesuatu yang dimakan oleh anak
mempengaruhi pertumbuhan
kerangka tulang, bentuk fisik, dan
kerentanan terhadap  penyakit.
Olahraga dan aktivitas fisik pun
penting dalam kehidupan anak-anak
(Lumkin, 2011 dan Utami, 2017).

Sulit makan adalah menolak untuk
makan, dari sejak tidak mau
membuka mulutnya, tidak mau
menguyah, atau tidak menelan

makanan atau minuman dengan
jenis dan jumlah yang sesuai
dengan usianya (Widodo, 2010).

Variasi makanan adalah susunan
menu yang dihidangkan secara
menarik dengan memperlihatkan
rasa, warna, bentuk, kekerasan dan
susunan makanan yang dibuat.
Anak memilih hidangan yang
dikatagorikan pada makanan yang
baik dari segi bentuk, warna, aroma,
tekstur dan  rasa, sehingga
diharapkan dapat mengatasi sulit
makan pada anak.

Memilih-milih  makanan (picky
eater) merupakan masalah pada
anak yang perlu diperhatikan baik
oleh orang tua maupun praktisi
kesehatan, karena picky eater pada
anak  memiliki  efek  yang
merugikan, baik bagi pengasuh
ataupun anak itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi secara
langsung yang dilakukan di TK
Kartika IX Kecamatan Karawang
Barat Kabupaten Karawang,
diperoleh jumlah siswa sebanyak
120 dengan rata-rata usia 4-5 tahun.
Sebagian dari anak-anak ada yang
suka pilih-pilih makan itu menurut
ibu yang suka mengantar. Sekitar 20
(16,5%) orang ibu mengatakan
anaknya suka pilih-pilih makan,
dikarenakan anak tidak mau
mencoba makanan yang baru dan
ada juga anak yang sukanya makan
itu-itu saja. Anak yang tidak tertarik
karena makanannya kurang
bervariasi atau berkarakter ada 5
(4%) orang anak, dan anak yang
tekanan makannya kurang ada 17




(14%) orang anak. Itu berdasarkan
wawancara dengan orang tua yang
sedang menunggu anaknya.
Sehubungan dengan uraian diatas
ini peneliti  tertarik  untuk
mengadakan penelitian  dengan
judul “Hubungan Variasi Makanan
dan Tekanan Makan terhadap
Kejadian Picky Eater pada Anak
Usia Prasekolah Di TK As Saadah
Karawang”

2. Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui “Hubungan  Variasi
Makanan dan  Tekanan  Makan
Terhadap Kejadian Picky Eater Pada
Anak Usia Prasekolah Di TK As
Saadah Karawang”

3. Manfaat Penelitian

a. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian diharapkan dapat
digunakan  sebagai  tambahan
informasi  untuk pengembangan
ilmu keperawatan berkaitan dengan
kejadian picky eaters.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai masukan bagi
guru dan orang tua yang mengantar
dapat mengawasi dan
memperhatikan  jenis makanan,
serta dapat memberikan intervensi
yang terkait dengan kebiasaan anak
pilih-pilih  makan (picky eaters)
pada siswa dan siswi di sekolah.

C. HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat

c. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan masukan agar dapat
mengawasi dan memperhatikan
kebiasaan anak pilih-pilih makan
(picky eaters).

d. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan,
pengalaman, dan sarana melatih diri
untuk menganalisa dan
memecahkan  masalah  dengan
metode ilmiah sesuai dengan
kejadian pilih-pilih makan (picky
eaters).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain analitik
menggunakan pendekatan Cross
sectional. Menurut (Nursalam 2020),
cross sectional berarti jenis penelitian
yang menekankan waktu pengukuran/
pengamatan data variabel terikat dan
variabel bebas yang dilakukan hanya
sekali dalam satu waktu.

Populasi di dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu yang mempunyai anak usia
1-5 tahun yang ada di Taman Kanak-
kanak As Saadah Karawang. Adapun
sampel di dalam penelitian ini adalah ibu
dengan anak pra sekolah yang
mengalami kesulitan makan sejumlah 80
responden. Sehingga tehnik
pengambilan sampel menggunakan total
sampling

Analisis ini digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi responden secara

deskriptif tentang variabel yang diteliti yaitu meliputi :

1. Distribusi frekuensi hubungan variasi makanan dan tekanan makan terhadap kejadian
Picky Eater anak usia prasekolah di TK As Saadah Karawang.

Tabel.1.1

Distribusi frekuensi hubungan variasi makanan dan tekanan makan terhadap kejadian
Picky Eater anak usia prasekolah di TK As Saadah




Karakteristik Katagorik Frekuensi (n) Presentase (%)
Pivky eater YA 26 325%
TIDAK 54 67,5%
Total 80 100%
Variasi makanan YA 29 36,3%
TIDAK 51 63,7%
Total 80 100%
Tekanan makan YA 43 53,7%
TIDAK 37 46,3%
Total 80 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel 1, terlihat bahwa responden
yang Picky Eater sebanyak 26 responden (32,5%), sedangkan responden yang tidak
Picky Eater yaitu sebanyak 54 responden (67,5%). Terlihat bahwa responden yang
bervariasi makanannya sebanyak 29 responden (36,3%), sedangkan responden yang
tidak bervariasi makanannya yaitu sebanyak 51 responden (63,7%). Terlihat bahwa
responden yang tekanan makannya ya sebanyak 43 responden (53,7%), sedangkan

responden yang tidak tekanan makan yaitu sebanyak 37 responden (46,3%).

2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Variasi Makanan Dengan Kejadian Picky Eater
Tabel 2.1

Hubungan Variasi Makanan Dengan Kejadian Picky Eater anak usia prasekolah
di TK As Saadah Karawang

Variasi Kejadian Picky Eater Total Pvaleu | OR Cl 95%
Makanan Tidak Ya
N % N % N %
Tidak 39 76,5% | 12 [ 235% | 51 100% | 0,043 3,033
Ya 15 51,7% | 14 |483% | 29 100% 1,145 — 8,036

Berdasarkan hasil analisis yang tertuang dalam table 2.1 dapat diketahui ada 39 responden
(76,5%) dari makanan tidak bervariasi yang tidak mengalami kejadian picky eater, dan ada
15 responden (51,7%) dari makanan yang bervariasi tidak mengalami kejadian picky
eater. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,043 (>0,05), maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna antara variasi makanan denagn kejadian picky eater.

Hasil uji statistik diperoleh pula nilai OR = 3,033 artinya responden yang ada variasi
makanan mempengaruhi kejadian picky eater dibandingkan dengan yang tidak ada variasi

makanan.




b. Hubungan Tekanan Makan Dengan Kejadian Picky Eater

Tabel 2.2
Hubungan Tekanan Makan Dengan Kejadian Picky Eater anak usia prasekolah di
TK As Saadah Karawang

Tekanan Kejadian Picky Eater Total P OR CI 95%
Makan Tidak Ya valeu
N % N % N %
Tidak 31 838% | 6 |162% | 37 100% | 0,008 4,493
Ya 23 53,5% 20 | 46,5% | 43 100% 1,157 — 12,966

Berdasarkan hasil analisis yang tertuang dalam tabel 2.2 dapat diketahui ada 31 responden
(83,5%) dari tidak ada tekanan makan yang tidak mengalami kejadian picky eater, dan ada
23 responden (53,5%) dari yang ada tekanan makan tidak mengalami kejadian picky eater.
Hasil uji statistik diperoleh nilau p = 0,008 (>0,05), maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang bermakna antara tekanan makan denagn kejadian picky eater. Hasil uji statistik
diperoleh pula nilai OR = 4,5 kali artinya responden yang ada tekanan makan mempengaruhi

kejadian picky eater dibandingkan dengan yang tidak ada tekanan makan.

D. PEMBAHASAN
Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Adriani, (2020) dalam penelitian yang
menunjukan bahwa, anak protes dengan
makanan yang disajikan (10,6%), anak

Berdasarkan Picky Eater

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari
80 responden yang picky eater sebanyak
54 orang (67,5%) sedangkan untuk
responden yang tidak picky eater
sebanyak 26 responden (32,5%).

Peneliti menyimpulkan bahwa siswa TK
As Saadah Mayoritas picky eater dengan
prosentase 67,5% dimana memang
secara teori pada anak usia pra sekolah
merupakan fase dimana anak senang
memilih milih makanan dan terkadang
tidak mau mencoba makanan baru sebab
tidak menarik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ilmiah, Purnamasari &

menolak makan terutama sayur dan buah
(9,6%), anak menolak makan seperti
daging (15,1%), anak yang mendorong,
lari, dan membuang makanan (15,1%),
anak yang mengkonsumsi makanan
yang sama (8,2%), anak yang hanya
menerima satu jenis makanan tertentu
(11%), anak yang tidak suka mencoba
makanan baru (12,3%), anak yang
lambat atau mengemut makanannya
(9,6%), anak yang lebih suka snack
dibandingkan makanan utama (20,5%),
dan anak yang lebih suka makanan
manis dan berlemak (26,5%).

Karakteristik Responden
Berdasarkan Variasi Makanan




Hasil penelitian menunjukan bahwa dari
80 responden yang variasi makanan
sebanyak 29 orang (36,3%) sedangkan
untuk responden yang tidak variasi
makanan sebanyak 51 responden
(63,7%).

Menurut peneliti mayoritas responden
tidak memiliki  variasi makanan
dikarenakan ekonomi keluarga dari
kalangan menengah ke bawah sehingga
hanya bisa memberi makanan seadanya
, serta ibu sebagai Wanita karir sehingga
tidak sempat untuk membuat variasi
makanan untuk bekal sekolah.

Karakteristik Responden
Berdasarkan Tekanan Makan

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari
80 responden yang tidak tekanan makan
sebanyak 37 orang (46,3%) sedangkan
untuk responden yang tekanan makan
sebanyak 43 responden (53,7%).

Menurut peneliti, berdasarkan hasil
penelitian mayoritas responden
mendapatkan tekanan saat makan
sebesar 53.7%. Dimana banyak ibu yang
memaksa anaknya untuk menghabiskan
makanannya dengan tujuan supaya tidak
mudah sakit, dan daya tahan tubuh yang
baik

Analisa Bivariat

a.

Hubungan Variasi Makanan dengan
Kejadian Picky Eater pada Anak Usia
Prasekolah di TK As Saadah
Karawang

Berdasarkan hasil analisa hubungan
variasi makanan dengan kejadian picky
eater pada anak usia prasekolah
menunjukan  bahwa sebanyak 39
responden (76,5%) dari tidak bervariasi
yang tidak mengalami kejadian picky
eater, dan ada 15 responden (51,7%)
dari yang bervariasi tidak mengalami
kejadian picky eater.

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p
value = 0,043 < o 0,05 maka Ho ditolak,
jadi ada hubungan yang bermakna antara

variasi makanan terhadap kejadian picky
eater pada anak usia prasekolah. Dari
hasil analisis diperoleh OR = 3,033
artinya responden yang ada variasi
makanan mempengaruhi kejadian picky
eater dibandingkan dengan yang tidak
ada variasi makanan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
Noviana, (2018), yaitu bahwa hubungan
variasi makanan dengan kejadian picky
eater pada anak usia 1-3 tahun diketahui
bahwa responden dengan variasi
makanan  kurang sebagian  besar
setengah masuk dalam kategori picky
eater ringan vyaitu sebanyak (57,1%),
sebagian besar dari responden dengan
variasi makanan cukup masuk dalam
kategori picky eater sedang yaitu
sebanyak (69,2%), dan responden
dengan variasi makanan baik Sebagian
besar masuk kategori picky eater sedang
sebanyak (75%). Berdasarkan hasil uji
statistik dengan menggunakan
Spearman Rank dengan tingkat
kemaknaan o = 0,05 didapatkan p value
= 0,004 maka Ho ditolak dan Ha
diterima dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
bermakna antara variasi makanan
dengan kejadian picky eater pada anak
usia 1-3 tahun di Desa Ombul wilayah

kerja. UPT  Puskesmas Tongguh
Kecamatan  Arosbaya  Kabupaten
Bangkalan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
Carissa, (2015), menyatakan bahwa ada
hubungan bermakna antara variasi
makanan dengan kejadian picky eater
pada anak 2-3 tahun variasi makanan
anak sedang kurang sebesar 9,22%
(p<0,05).

Menurut peneliti hal ini dapat terjadi
akibat tingkat ekonomi responden dari
menengah ke bawah sehingga makanan
yang disediakan seadanya sesuai dengan
anggrana belanja dan untuk ibu yang
bekerja dalam memberikan bekal




makanan tidak bervariasi dikarenaka
kesediaan waktu yang sempit sehingga
bekal yang dibuat tidak bervariasi.

. Hubungan Tekanan Makan dengan
Kejadian Picky Eater pada Anak Usia
Prasekolah di TK As Saadah
Karawang

Berdasarkan hasil analisa hubungan
antara pola asuh orangtua terhadap
perkembangan sosialisasi dan
kemandirian anak wusia prasekolah
bahwa sebanyak 31 responden (83,5%)
dari tidak ada tekanan makan yang tidak
mengalami kejadian picky eater, dan ada
23 responden (53,5%) dari yang ada
tekanan makan tidak mengalami
kejadian picky eater.

Hasil uji statistic diperoleh nilai p value
= 0,008 < a 0,05 maka Ho ditolak, jadi
ada hubungan yang bermakna antara
tekanan makan terhadap kejadian picky
eater pada anak usia prasekolah. Dari
hasil analisis diperoleh OR = 4,5 kali,
artinya responden yang ada tekanan
makan mempengaruhi kejadian picky
eater dibandingkan dengan yang tidak
ada tekanan makan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
Cerdasari, C., Helmyati. S., Julia. M.,
(2016), bahwa terdapat hubungan antara
tekanan untuk makan dengan kejadian
picky eater pada anak usia 2-3 tahun
(p=0,03). Mengungkapkan bahwa 75%
pemberian makan dengan menggunakan
tekanan memiliki dampak negatif pada
cara makan anak dan menyebabkan anak
menjadi picky eater.

Menurut peneliti kejadian picky eater di
TK As Saadah ini ada hubungannya
dengan pemberian tekanan makanan
kepada anak. Sebab menurut responden
saat makan selalu memberikan tekanan
agar anak menghabiskan makanan yang
disediakan supaya tidak mudah sakit dan
daya tahan tubuh anak baik.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil Analisis Univariat diketahui
bahwa responden yang mengalami
Picky Eater sebanyak 26 responden
(32,5%), responden yang bervariasi
makanannya sebanyak 29
responden (36,3%), dan responden
yang tekanan makan sebanyak 43
responden (53,7%).

2. Hasil Analisis Bivariat diketahui
bahwa dari 2 variabel indevenden
yang diteliti semuanya bermakna
yaitu : variasi makanan dengan
kejadian picky eater (nilai p=0,043),
dan tekanan makan dengan kejadian
picky eater (nilai p=0,008).

F. SARAN
1. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan

Diharapkan dapat memanfaatkan hasil
penelitian  ini  untuk  menambah
pengetahuan, wawasan, dapat menjadi
bahan untuk pembuatan karya tulis
ilmiah  dan  menambah  sumber
kepustakaan bagi mahasiswa
keperawatan Kkhususnya di STIKes
Horizon Karawang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar penelitian ini bisa menjadi acuan
untuk penelitian yang berhubungan
dengan variasi makanan dan tekanan
makan yang berhubungan dengan
kejadian picky eater pada anak usia
prasekolah di TK As Saadah Karawang
Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini  sebagai acuan dan
masukan salah satu bagian dari tenaga
kesehatan untuk bertanggung jawab
dalam kebutuhan nutrisi pada anak usia
pra sekolah.
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